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Hubungan antara Self-efficacy dan Penyesuaian Diri Mahasiswa
Prodi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025

Eirene Zefanya Marpaung', I Wayan Sudarta, S.Kep., Ns., M.Kep.?,
Santahana Febrianti, S.Kep., Ns., MSN.3, Mei Rianita E. Sinaga, S.Kep.,
Ns., M.Kep.*

ABSTRAK

Eirene Zefanya Marpaung. “Hubungan antara Self-efficacy dan Penyesuaian
Diri Mahasiswa Prodi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan
2025.”

Latar Belakang: Mahasiswa baru menghadapi berhagai tuntutan akademik dan

sosial yang memerlukan kemampuan penyesuaian dic}=Salah satu faktor yang diduga
berperan dalam proses tersebut adalah self-effigaey, yaitu keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam menghadapi d nyelesaikan berbagai tuntutan.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara self-effictscy dan penyesuaian diri mahasiswa
Prodi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesgig~angkatan 2025.

Metode: Penelitian kuantitatif korelasi dengan pendekatan cross-sectional.
Populasi penelitian adalah seluruh mah@siswa Prodi Sarjana Keperawatan STIKES
Bethesda angkatan 2025. Teknik pen ilan sampel menggunakan total populasi.
Hasil: Sebagian besar responden b a 19-20 tahun sebanyak 77,8% dan berjenis
kelamin perempuan sebanyak 81/4%. Responden yang memiliki self-efficacy
kategori tinggi 64,8% dan resp n yang memiliki penyesuaian diri kategori
tinggi 66,7%. Hasil uji korelasYpearman menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,633 dengan nilai 0,000 (p <0,05)

Kesimpulan: Terdapat ungan antara self-efficacy dan penyesuaian diri
mahasiswa Prodi Sarj eperawatan STIKES Bethesda angkatan 2025. Semakin
tinggi self-efficacy, in tinggi pula kemampuan penyesuaian diri mahasiswa.
Kata Kunci : self{€fficacy - penyesuaian diri - mahasiswa keperawatan
Kepustakaan : 16, Z018-2026.
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The Relationship between Self-efficacy and Self-adjustment among
Undergraduate Nursing Students at STIKES Bethesda, Class of 2025

Eirene Zefanya Marpaung', I Wayan Sudarta, S.Kep., Ns., M.Kep.?, Santahana Febrianti,

S.Kep., Ns., MSN.3, Mei Rianita E. Sinaga, S.Kep., Ns., M.Kep.*

ABSTRACT

Eirene Zefanya Marpaung. “The Relationship betw@f—e]ﬁcacy and Self-
adjustment among Undergraduate Nursing Students x IKES Bethesda, Class of

2025”7

Background: First-year university students facgﬁms academic and social
demands that require the ability to adjust to a.nk environment. One factor that is
considered to play a role in this process is s%&efﬁcacy, defined as an individual’s
belief in their ability to face and accompljsinvarious demands.

Objective: To determine the relationshibbgtween self-efficacy and self-adjustment
among undergraduate nursing Studer@t STIKES Bethesda, Class of 2025.
Methods: This study employed a gudntitative correlational design with a cross-
sectional approach. The study ation consisted of all undergraduate nursing
students at STIKES Bethesda, of 2025. The sampling technique used was total
population sampling.
Results: The majority of i
(81.5%). A total of 64.8%

ndents were aged 19-20 years (77.8%) and female
respondents had a high level of self-efficacy, while
66.7% had a high ley, adjustment. The Spearman correlation test showed a
correlation coefficientof 0.633 with a p-value of 0.000 (p < 0.05).

Conclusion: There is a relationship between self-efficacy and adjustment among
undergraduate nursing students at STIKES Bethesda, Cohort 2025. The higher the
level of self-efficacy, the higher the students’ adjustment ability.

Keywords: self-efficacy - self-adjustment - nursing students

Bibliography: 16, 2018-2026.
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PENDAHULUAN

Peralihan dari jenjang sekolah menuju perguruan tinggi merupakan fase
yang menuntut mahasiswa untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan
baru. Mahasiswa perlu menghadapi perubahan sistem pembelajaran,
peningkatan tanggung jawab akademik, pola interaksi sosial yang lebih
luas, serta tuntutan untuk lebih mandiri. Kemampuan mahasiswa dalam

melakukan penyesuaian diri menjadi salah satu faktor penting dalam

keberhasilan menjalani proses pendidikan tinggi. Penyesuaian diri
merupakan proses individu dalam mencapai @iasan antara
kebutuhan pribadi dengan tuntutan lingkung ﬁk‘Pada mahasiswa,
penyesuaian diri mencakup aspek akademik,v-esial, emosional, dan
institusional. Salah satu faktor internal yang"*berperan dalam proses
tersebut adalah self-efficacy. Self-efﬁcac@Y;upakan keyakinan individu
terhadap kemampuan dirinya dala q&nghadapi dan menyelesaikan
tugas tertentu. Mahasiswa deng&eﬁieacy tinggi cenderung lebih
percaya diri, memiliki motiv, /i\serta mampu menghadapi berbagai
tantangan selama proses p Q(ahan. Dalam pendidikan keperawatan,
kemampuan penyesuz@diri menjadi semakin penting karena
mahasiswa tidak haqka. menghadapi tuntutan akademik, tetapi juga
keterampilan prakﬁk\dan interaksi profesional. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan positif dengan
penyesuaian diri mahasiswa. >, 4, serta ' menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat self-efficacy yang lebih tinggi cenderung memiliki

kemampuan penyesuaian diri yang lebih baik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan
pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada 9 Juli 2026 di

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta, khususnya pada mahasiswa



Program Studi Sarjana Keperawatan angkatan 2025. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 54 mahasiswa. Seluruh populasi dijadikan
sampel dengan teknik total sampling, sehingga jumlah responden
penelitian sebanyak 54 orang. Variabel independen dalam penelitian ini
adalah self-efficacy, sedangkan variabel dependen adalah penyesuaian
diri. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner General Self-
efficacy Scale yang terdiri atas 10 item dan kuesioner penyesuaian diri

yang diadopsi dari © sebanyak 17 item. Instrumen yang digunakan telah

,927. Analisis
kan karakteristik

dilaporkan valid dan reliabel. Nilai reliabilitas instrumgn self-efficacy
sebesar 0,821 dan instrumen penyesuaian diri sebe§

data dilakukan secara univariat untuk mengga
responden, tingkat self-efficacy, dan tingkat suaian diri. Analisis
bivariat menggunakan uji korelasi Spearman"ébngan tingkat signifikansi
0,05 untuk menguji hubungan antara se %cacy dan penyesuaian diri.
Penelitian ini telah memperoleh peﬁg

Penelitian Kesehatan STIKES B\e?{é(da Yakkum Yogyakarta dengan

nomor 085/KEPK.02.01/VH/2@;

Q
HASIL PENELITI@
&

ujuan etik dari Komite Etik

1. Karakteristik Besponden

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan

Usia dan Jenis Kelamin Mahasiswa Program Studi Sarjana

Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025

No | Karakteristik Frekuensi Persentase (%) Valid

Responden persentase (%)
Usia
1 < 19 Tahun 8 14,8 14,8
2 19-20 Tahun 42 77,8 77,8
3 > 20 Tahun 4 7,4 7,4
Jenis Kelamin




1 Laki-laki 10 18,5 18,5
2 Perempuan 44 81,5 81,5
Jumlah 54 100 100

Sumber: Data Primer Terolah, 2026

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self-Efficacy Mahasiswa Program Studi

Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025

No Self-Efficacy Frekuensi Persentase (%)

1 Tinggi 35 64,8

2 Sedang 15 27,8

3 Rendah 4 &\7 4
Jumlah 54 (7 100

Sumber: Data Primer Terolah, 2026

Tabel 3. Distribusi Frekuensi P

Studi Sarjana Keperawa

AX

RS

&

No Penyesuala@l‘ Frekuensi | Persentase (%)
1 Tin 36 66,7
2 Sedang 14 25,9
3 Rerdah 4 7.4
J\imlah 54 100

Sumb@a‘[a Primer Terolah, 2026

9

egzzlaian Diri Mahasiswa Program

&I‘ IKES Bethesda Angkatan 2025

Tabel 4. Crosstab Self-Efficacy dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa

Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025

Crosstab Self-efficacy Total
Tinggi Sedang | Rendah
penyesuaian | Tinggi 31 4 1 36
diri Sedang 3 11 0 14
Rendah 1 0 3 4
Total 35 15 4 54

Sumber: Data Primer Terolah, 2026



Self Efficacy | Penyesuaian Diri

Self Correlation 1,000 .633
Efficacy Coefficient

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 54 54
Penyesuaian | Correlation .633 1,000
Diri Coefficient

Sig. (2- 0,000

tailed)

N 54 N 54
Sumber: Data Primer Terolah, 2026 N

&S

A. PEMBAHASAN _&v‘

1.

a. Karakteristik Usia Respg

Karakteristik Responden

Keperawatan STIKES sda Angkatan 2025

Hasil penelitian m jukkan bahwa sebagian besar responden
berada pada ren@ usia 19-20 tahun, yaitu sebanyak 77,8%
Rentang usia ISQO tahun termasuk dalam kategori masa remaja
akhir me@? dewasa awal. Pada tahap perkembangan ini,
individ&érada dalam fase transisi yang ditandai dengan
pen@ tan tanggung jawab akademik dan sosial, serta tuntutan
kemandirian yang lebih besar dalam lingkungan perguruan tinggi.
Pada masa dewasa awal, individu mulai mengembangkan
identitas diri yang lebih stabil, kemampuan pengambilan
keputusan, serta kesiapan dalam menghadapi berbagai tuntutan
peran sebagai mahasiswa. Kondisi perkembangan ini dapat
memengaruhi  tingkat self-efficacy maupun kemampuan
penyesuaian diri mahasiswa dalam menghadapi tantangan
akademik dan lingkungan sosial kampus.

Usia dewasa mempunyai kemampuan kognitif yang lebih matang

Mahasiswa Program Studi Sarjana



dibandingkan dengan usia yang lebih muda, sehingga mampu
mengendalikan dirinya terhadap stressor-stressor. Pada usia muda
seseorang akan kesulitan dalam beradapatasi dengan keadaan
lingkungan. Menurut ’ menyatakan bahwa usia yang lebih dewasa
akan lebih mudah untuk mengatasi masalah. Usia yang semakin
matang dan dewasa lebih siap dalam menghadapi suatu masalah,
sedangkan pada usia yang lebih muda seseorang akan kesulitan
dalam beradaptasi dengan keadaan lingkungan.’

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian > diketahui bahwa
sebagian besar mahasiswa berada pada @%g usia 18-20 tahun
yaitu sebesar 71,8%. Peneliti b n%n’msi bahwa mayoritas
responden berada pada tahap perk ngan dewasa awal, dimana
individu mulai membentuk ‘Aﬁientitas diri, meningkatkan
kepercayaan diri, serta jar menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru. Pada f; éjrli kemampuan berpikir lebih matang
dan rasional sehin éﬂahasiswa lebih mampu menghadapi
tuntutan akadem@aupun sosial. Usia yang relatif homogen ini

memungkinkat@ asiswa memiliki karakteristik perkembangan

yang har%? sama dalam membangun self-efficacy dan
kemamp¥ enyesuaian diri.
N

R

. Kara@ristik Jenis Kelamin Responden Mahasiswa Program Studi
Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin yaitu sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan sebanyak 81,5% Data menunjukkan bahwa
mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES

Bethesda angkatan 2025 didominasi oleh perempuan.

Data Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi

melalui Statistik Pendidikan Tinggi menunjukkan bahwa
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berdasarkan Statistik Pendidikan Tinggi tahun 2025, mahasiswa
perempuan tercatat sebanyak 6,01 juta orang (55,9%), sedangkan
mahasiswa laki-laki sebanyak 4,75 juta orang (44,1%). Selain itu,
data pendidikan di Kota Yogyakarta juga menunjukkan bahwa
jumlah penduduk perempuan yang menempuh pendidikan tinggi
lebih besar dibandingkan laki-laki, yaitu sebanyak 54.802
perempuan dibandingkan 47.935 laki-laki.?

Peneliti berasumsi bahwa dominasi responden perempuan dalam
penelitian ini sesuai dengan karakteristik idikan keperawatan

yang secara umum lebih banyak 3@21& oleh perempuan.

Perempuan cenderung memiliki kel%_ uan empati, komunikasi
interpersonal, serta sensitivitas Qs“lal yang baik, yang dapat
mendukung proses penyesuaian diri dalam lingkungan akademik
maupun praktik keperawat@ aki-laki maupun perempuan tetap

memiliki peluang yang@% dalam mengembangkan self-efficacy
dan kemampuan pe/agzs“uaian diri.

2. Self-Efficacy M%& wa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES

Bethesda An 2025

Hasil pen&t&menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
self-eff@y dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 64,8%, sedangkan
responden dengan kategori sedang sebanyak 27,8%. Data menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat keyakinan diri yang baik
dalam menghadapi tugas akademik, praktik klinik, serta tuntutan
perkuliahan di lingkungan pendidikan keperawatan.

Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki
keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mahasiswa untuk
menghadapi situasi baru dan menyelesaikan tantangan yang dihadapi
saat merantau. Keyakinan ini dapat memotivasi mahasiswa untuk aktif

mencari solusi, mengeksplorasi lingkungan baru, dan mengatasi
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hambatan yang mungkin timbul.!?

Menurut ® menyatakan bahwa 421 orang responden atau (56,1%) yang
memiliki self-efficacy yang tinggi akan mampu mengikuti pembelajaran
dengan menyelesaikan tugas-tugas secara baik dan tidak merasa ragu
terhadap kemampuan yang dimiliki, sedangkan pada 330 orang
responden atau (43,9%) mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang
rendah pada saat perkuliahan cenderung mengalami stress berlebih
karena tidak mampu menyelesaikan tugas yang ada sehingga mahasiswa
yang memiliki self-efficacy yang rendah diang§ kurang mampu dalam

mengikuti pembelajaran dengan hasil yan% uaskan pernyataan ini

sama dengan. Mahasiswa yang memili;s'%lf—efﬁcacy meningkat maka

seseorang cenderung memiliki kema n untuk mencapai target yang
melebihi kapabilitas sebenarnya. ‘&

Pernyataan ' juga menjelask mwa 119 orang responden (78,8%)
yang memiliki self-efficacy @g tinggi akan memperoleh hasil belajar
yang sangat memuaskan; ini dikarenakan self-efficacy berkaitan
dengan penilaian at@eyakinan yang dapat menentukan bagaimana
seseorang mahasis@ ntuk berpikir, memotivasi diri serta memiliki
perilaku yang @Jai dengan pengetahuan dan keterampilan yang
menghasilka capaian yang diinginkan.'?

Peneliti b&%’umsi bahwa tingginya self-efficacy pada mahasiswa dapat
dipenga@i oleh proses adaptasi yang baik terhadap lingkungan
perkuliahan, dukungan dari institusi maupun keluarga, serta pengalaman
belajar yang telah diperoleh selama menjalani pendidikan. Self-efficacy
yang tinggi mencerminkan adanya keyakinan dalam kemampuan diri
untuk menyelesaikan tugas dan mengatasi hambatan. Mahasiswa dengan
self-efficacy yang baik cenderung lebih percaya diri, gigih, serta mampu
menghadapi tekanan akademik dengan lebih positif.

. Penyesuaian Diri Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan

STIKES Bethesda Angkatan 2025
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
penyesuaian diri dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 66,7%, sedangkan
responden dengan kategori sedang sebanyak 25,9%. Hasil menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan
lingkungan akademik, sosial, maupun tuntutan pendidikan di Program
Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda angkatan 2025.

Penyesuaian diri di lingkungan perguruan tinggi merupakan suatu proses
yang harus dilakukan oleh seluruh mahasiswa baru di perguruan tinggi,
selama proses penyesuaian diri dijumpai masalah-masalah psikologis
pada mahasiswa yang bersumber dari akaderiks maupun non-akademik.

Semakin tinggi tingkat self-efficacy \kemakin baik kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi d \kr'nenyesuaikan diri dengan
lingkungan perkuliahan yang barﬁ.&Menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat kepercayaan di Vrang tinggi cenderung lebih efektif
dalam beradaptasi dengan &ahan lingkungan dan memanfaatkan
sumber daya yang terstgdnmk meraih keberhasilan akademik dan
sosial. Penelitian ini ’&enawarkan wawasan yang penting mengenai
pengalaman mahasQ) merantau dalam konteks perkuliahan. Merantau
seringkali men: ﬁgy perubahan lingkungan yang signifikan, baik dalam
aspek geografisyudaya, maupun sosial. Dalam konteks ini, self-efficacy
dan peny&h’ian diri merupakan faktor penting untuk mempengaruhi
keberhamn mahasiswa merantau.'?

Penyesuaian diri akademik adalah upaya individu untuk mengatasi
perubahan akademik yang terjadi dalam kehidupnya. Individu yang
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik secara efektif
adalah orang yang belajar dengan cara yang bijaksana, efisien dan
memuaskan, bermanfaat, serta dapat mengatasi konflik, frustrasi, dan
kesulitan-kesulitan akademik tanpa menunjukkan perilaku yang
terganggu meskipun memiliki keterbatasan yang ada pada dirinya oleh

sebab itu, mahasiswa perantau yang mampu menyesuaikan diri secara

akademik dengan baik adalah mahasiswa yang dapat mengatasi segala
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problem akademik yang muncul meskipun dengan segala keterbatasan
yang ada. Mahasiswa terus gigih berjuang mengahadapi konflik dan
tekanan akibat tuntutan akademik hingga mencapai perfomansi
akademik yang lebih baik.>

Hasil penelitian yang sesuai dilakukan oleh !! data dari 97 responden
dengan rerata memiliki penyesuaian diri sedang 71 responden (73,20%),
kemudian disusul oleh tingkat penyesuaian diri tinggi dengan 26
responden (26,80%).

Hasil penelitian '° juga menunjukkan bahwa responden dengan kategori
penyesuaian diri tinggi sebanyak 18 re@%n (30%), sedangkan
responden dengan kategori penyesuaiair—diri rendah sebanyak 7
responden (11,7%). Hasil tersebut unjukkan bahwa mayoritas
mahasiswa memiliki kemampuan p?)[yesuaian diri pada tingkat sedang,
yang berarti sebagian besar ma %\.Va cukup mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungan akade @sosial, maupun tuntutan pendidikan di
perguruan tinggi. Z/

Peneliti berasumsi ba é&kemampuan penyesuaian diri yang tinggi pada
mahasiswa dipené&ié oleh kematangan emosional, kemampuan
berinteraksi 2@ serta kesiapan dalam menghadapi perubahan

lingkungan. E

untuk betﬁ@ptasi dengan sistem pembelajaran, peraturan akademik,

esuaian diri yang baik memungkinkan mahasiswa

serta di@lika sosial di lingkungan kampus. Mahasiswa yang mampu
menyesuaikan diri dengan baik cenderung lebih stabil secara emosional

dan lebih siap menghadapi tantangan dalam proses Pendidikan.

. Hubungan Self-Efficacy Dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa Program
Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara self-efficacy dengan penyesuaian diri mahasiswa Program Studi
Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda angkatan 2025. Hasil uji

korelasi Spearman menunjukkan nilai p value sebesar 0,000 (<0,05)
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dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,633. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat dengan arah hubungan positif antara
self-efficacy dan penyesuaian diri. Artinya, semakin tinggi tingkat self-
efficacy mahasiswa, maka semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa
dalam melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan akademik
maupun sosial.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian ! yang menunjukkan adanya
hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan penyesuaian
diri dalam belajar pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi. Penelitian
tersebut memperoleh nilai koefisien korel@esar r = 0,883 dengan
nilai signifikansi p = 0,000 (<0,01)NFang menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan efikasi diri tinggiceghderung memiliki kemampuan
penyesuaian diri yang lebih baﬂé\ Selain itu, penelitian '* juga
menunjukkan adanya hubun vl;ositif antara self-efficacy dengan
penyesuaian diri terhadap @guruan tinggi dengan nilai koefisien
korelasi sebesar » = 0,46 n nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil
tersebut memperkuat (éﬁuan penelitian ini bahwa keyakinan terhadap
kemampuan diri r@ iki keterkaitan dengan kemampuan mahasiswa
dalam mengha(ﬁg perubahan dan tuntutan lingkungan pendidikan
tinggi.

Salah satu(@k‘tor yang dapat memengaruhi kemampuan individu dalam
beradap% adalah tingkat self-efficacy. Menurut Albert Bandura, self-
efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk
mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna
mencapai tujuan tertentu. Individu dengan self-efficacy yang tinggi
cenderung memiliki keyakinan terhadap kemampuannya, lebih
termotivasi dalam menghadapi tugas yang sulit, tekun, serta tidak
mudah menyerah ketika mengalami kegagalan. individu dengan self-
efficacy rendah cenderung meragukan kemampuan dirinya, mudah

merasa cemas, dan memandang hambatan sebagai ancaman. '°

Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,633 menunjukkan
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bahwa self-efficacy bukan satu-satunya faktor yang berhubungan dengan
penyesuaian diri mahasiswa. Masih terdapat faktor lain yang dapat
memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam melakukan penyesuaian
diri. Menurut Baker dan Siryk dalam teori penyesuaian diri mahasiswa,
penyesuaian diri di perguruan tinggi dipengaruhi oleh beberapa aspek,
yaitu penyesuaian akademik, sosial, emosional, dan keterikatan terhadap
institusi. Selain itu, faktor lain seperti dukungan sosial dari keluarga dan

teman sebaya, kemampuan regulasi emosi, pengalaman sebelumnya,

lingkungan akademik, serta strategi kopingjﬁdapat berperan dalam

membantu mahasiswa menghadapi perubahantngkungan pendidikan.

dan penyesuaian diri pada mahasis ru. Hasil penelitian tersebut

Penelitian ' juga menunjukkan bahw‘a:g%nt variasi tingkat efikasi diri
menunjukkan bahwa sebagian mﬂ%iswa dengan efikasi diri tinggi
masih memiliki tingkat penye %ﬁ diri sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa yang mentuiki keyakinan diri yang baik belum tentu
sepenuhnya memiliki ke uan adaptasi yang optimal karena proses
penyesuaian diri dir@emhi oleh berbagai faktor internal maupun
eksternal. <b

Peneliti berasulﬁpbahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam
proses pen@_ ian diri mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki
keyakinan(z?ggi terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih optimis,
tidak mL(@h menyerah, serta mampu mengatasi kesulitan yang muncul
dalam lingkungan akademik maupun sosial. Keyakinan terhadap
kemampuan diri tersebut membantu mahasiswa dalam menghadapi
tekanan perkuliahan dan praktik klinik sehingga proses penyesuaian diri

dapat berlangsung secara lebih efektif dan positif.



KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada rentang usia 19-20 tahun. Berdasarkan jenis
kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan.

. Tingkat self-efficacy mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta angkatan 2025 sebagian besar
berada dalam kategori tinggi dengan persentase 64,8%.

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta angkatan 2

. Tingkat penyesuaian diri mahasiswa Program Studi Sarjaga Keperawatan
&bagian besar

berada dalam kategori tinggi dengan persentase 66,746

. Terdapat hubungan yang signifikan ant &"self-efﬁcacy dengan
penyesuaian diri mahasiswa Program Studi %g’ana Keperawatan STIKES
Bethesda Yakkum Yogyakarta angka@ 2025. Hubungan tersebut
memiliki arah positif, yang menunj n bahwa semakin tinggi self-

efficacy, maka semakin baik pen@an diri mahasiswa.

. Tingkat keeratan hubungan %z/ self-efficacy dengan penyesuaian diri
mahasiswa Program Stugi_Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda

Yakkum Yogyakarta as%lan 2025 berada dalam kategori kuat dengan
arah hubungan posi%

%)

SARAN

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Bagi STIKES Bethesda Yogyakarta

Diharapkan STIKES Bethesda Yogyakarta dapat terus mengembangkan
program pembinaan, pendampingan akademik, serta kegiatan
pengembangan diri mahasiswa yang bertujuan untuk meningkatkan self-
efficacy mahasiswa. Peningkatan self-efficacy yang baik diharapkan
mampu mendukung kemampuan mahasiswa dalam melakukan

penyesuaian diri terhadap lingkungan akademik, praktik klinik, maupun

16
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lingkungan sosial kampus.

. Bagi Mahasiswa

Diharapkan mahasiswa dapat mempertahankan dan meningkatkan
keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai
tuntutan perkuliahan. Mahasiswa juga diharapkan mampu membangun
hubungan sosial yang baik, aktif dalam kegiatan perkuliahan, serta mampu
beradaptasi dengan lingkungan akademik dan sosial di kampus.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkaispenelitian ini dengan
menambahkan variabel lain yang berhubungan\k\gngan penyesuaian diri,
memperluas jumlah responden, serta menggunak@:tode penelitian yang berbeda

agar diperoleh hasil yang lebih mendalam komprehensif.
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